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ABSTRACT

This research aims to obtain empirical evidence about effectiveness of the
fraud triangle are pressure, opportunity and rationalization in detecting financial
statement fraud. The variables of the fraud triangle that used is a pressure with
proxy financial stability (ACHANGE), external pressure (LEVERAGE), personal
financial need (OSHIP), financial targets (ROA), opportunity with proxy
ineffective monitoring and nature of industry (RECEIVABLE), and rationalization
with proxy rationalization and foreign ownership. In this research to detecting
financial statement fraud used a proxy earnings management with discretionary
accruals as the dependen variabel. The population of this research is the banking
companies listed in Indonesia stock exchange in 2015-2017. Total sample of this
research is 58 manufacturing companies with three years observation. Data
analysis was performed with the classical assumption and hypotesis testingusing
linear regression. The result of this research indicates that the external pressure
(LEVERAGE) and financial targets (ROA) influence the financial statement fraud,
Meanwhile financial stability (ACHANGE), personal financial need (OSHIP) ,
rationalization, ineffective monitoring, foreign ownership and nature of industry
(RECEIVABLE) has no significan impact on financial statement fraud.

keywords:financial statement fraud, financial stability, external pressure,

financial targets, personal financial need, ineffective monitoring,
nature of industry, rationalization and foreign ownership
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh bukti empiris tentang
efektivitas segitiga penipuan yaitu tekanan, peluang dan rasionalisasi dalam
mendeteksi penipuan laporan keuangan. Variabel segitiga penipuan yang
digunakan adalah tekanan dengan stabilitas keuangan proksi (ACHANGE),
tekanan eksternal (LEVERAGE), kebutuhan keuangan pribadi (OSHIP), target
keuangan (ROA), peluang dengan proksi pemantauan tidak efektif dan sifat
industri (RECEIVABLE), dan rasionalisasi dengan rasionalisasidankepemilikan
asing. Dalam penelitian ini untuk mendeteksi penipuan laporan keuangan
menggunakan manajemen laba proksi dengan akrual diskresioner sebagai variabel
dependen. Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015-2017. Total sampel penelitian ini adalah
58 perusahaan manufaktur dengan pengamatan selama tiga tahun. Analisis data
dilakukan dengan asumsi klasik dan pengujian hipotesis menggunakan regresi
linier. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tekanan eksternal (LEVERAGE)
dan target keuangan (ROA) mempengaruhi kecurangan laporan keuangan,
Sementara itu stabilitas keuangan (ACHANGE), kebutuhan keuangan pribadi
(OSHIP), rasionalisasi, pemantauan Yyang tidak efektif, sifat industri
(RECEIVABLE) dan kepemilikan asing tidak memiliki dampak signifikan
terhadap penipuan laporan keuangan.

Kata kunci: Kecurangan pelaporan keuangan, stabilitas keuangan, tekanan
eksternal, sasaran keuangan, kebutuhan keuangan pribadi,
pemantauan tidak efektif,sifat industry,rasionalisasidan
kepemilikan asing
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan go public mempunyai kewajiban untuk melaporkan laporan
keuangannya kepada publik. Publik dapat menilai kondisi perusahaan melalui
laporan keuangan yang dilaporkan, oleh karena itu setiap perusahaan akan
berusaha untuk menampilkan laporan yang terbaik. Hal tersebut menyebabkan
adanya motivasi bagi manajemen perusahaan untuk mempercantik isi laporan
keuangan, dengan melaporkan hasil keuangan yang positif, sehingga para
pemegang saham senang dan harga saham menjadi meningakat. Alasan tersebut
dapat menyebabkan manajemen perusahaan melakukan tindakan tidak etis agar
laporan keuangan terlihat baik. (Susianti dan Yasa 2015)

Laporan keuangan menjadi salah satu bentuk alat komunikasi perusahaan
mengenai data keuangan atau aktivitas operasional perusahaan kepada para
pengguna informasi keuangan. Perusahaan dapat menunjukkan peningkatan
eksistensi  kinerja mereka dalam kurun waktu tertentu melalui pelaporan
keuangan, namun terkadang hasil kinerja yang tertuang dalam laporan keuangan
lebih bertujuan untuk mendapatkan kesan “baik” dari berbagai pihak.

Dorongan atau motivasi untuk selalu terlihat baik oleh berbagai pihak
sering memaksa perusahaan untuk melakukan manipulasi di bagian-bagian
tertentu, sehingga pada akhirnya menyajikan informasi yang tidak semestinya dan

tentunya akan merugikan banyak pihak. Kecurangan-kecurangan yang dilakukan



perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan sering disebut dengan fraud
dan praktik kecurangan pelaporan keuangan itu tersendiri lebih dikenal dengan
fraudulent financial reporting.

Fraud menurut istilah yang secara umum diartikan sebagai kecurangan
atau penipuan dengan tujuan untuk memperoleh keuntungan secara material dan
non material dan non meterial. Menurut teori Cressey dalam (Skousen et al.
2009), fraudtriangle biasanya digunakan untuk mengindetifikasi dan menilai
risiko kecurangan. Fraud triangle terdiri dari tiga komponen, yaitu tekanan,
peluang, dan rasionalisasi. Konsep fraud triangle ini kemudian diad opsi oleh
American Institute Certified Public Accountant (AICPA) yang menerbitkan
Statement of Auditing Standards NO.99 (SAS No0.99) mengenai Consideration of
Fraud in a Financial Statement Audit pada Oktober 2002 (Skousen et al.,2009)

Menurut Association of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2014)
berdasarkan frekuensi tindakan kecurangan yang terjadi, penyalahgunaan aset
(asset misappropriation) merupakan tindakan kecurangan yang memiliki
frekuensi tertinggi disusul oleh korupsi (corruption) dan yang terakhir adalah
kecuragan laporan keuangan laporan keuangan (financial statement fraud). Tetapi
financial statement fraud adalah jenis kecurangan / fraud yang memiliki dampak
kecurangan yang paling merugikan diantara jenis kecurangan lainnya. (Yesiariani
& Rahayu 2016)

Dalam meningkatkan pendeteksian fraud dapat dilengkapi dengan
penggunaan konsep fraud diamond. Konsep ini menambah satu elemen dari fraud

triangle yaitu mempertimbangkan kemampuan individu (capability) untuk



menjadi orang yang tepat melakukan fraud. Menurut David T Wolfe dan Dana
Hermanson mengungkapkan bahwa fraud tidak akan terjadi tanpa keberadaan
orang yang tepat dengan kemampuan yang tepat. Orang tersebut harus memiliki
kemampuan untuk mengenali peluang sebagai sebuah kesempatan dan mengambil
keuntungan dari situasi tersebut (Priantara, 2013)

Association of Certified Fraud Examiners-ACFE dalam Report to the
Nations on Occupation Fraud and Abuse (ACFE, 2014) menemukan sekitar 77%
kecurangan dilakukan oleh individu melalui departement seperti akuntansi,
operasi, penjualan, eksekutif atau manajemen tingkat atas, layanan konsumen,
pembelian dan keuangan. Selain itu, terjadi peningkatan pada sebagian besar jenis
fraud salah satunya pada kecurangan laporan keuangan sebesar 9,0% meningkat
dari tahun 2012 yang hanya 7,6% (ACFE, 2012). Angka ini tidak terlalu besar jika
dibandingkan dengan penyalahgunaan aset yang mencapai 85,4% tetapi
kecurangan laporan keuangan menyebabkan dampak keuangan terbesar. Hal ini
akan mengakibatkan informasi yang disajikan dalam laporan keuangan tidak
relevan dan tidak dapat diandalkan. Informasi tersebut dapat mempengaruhi
pengambilan keputusan pihak eksternal dan internal perusahaan, serta dapat
berpotensi munculnya pihak yang merasa dirugikan.

Fraudulent financial statement adalah risiko utama dalam bisnis dan dapat
memberi dampak pada keberhasilan jangka panjang. Adanya risiko yang
mengharuskan perusahaan untuk menyusun tindakan pencegahan untuk
menangkal terjadinya fraud (Priantara, 2013). Dalam melaksanakan rencana kerja

audit harus berhati-hati ketika berhadapan dengan faktor risiko fraud. Karena pada



tahapan ini fraud seringkali tidak terungkap yang disebabkan ketidakmampuan
auditor dalam mendeteksi gejala fraud. Seperti yang terjadi pada kasus fraud pada
PT. Kimia Farma bahwa KAP yang mngaudit laporan keuangan PT. Kimia Farma
telah mengikuti standar audit yang berlaku, namun gagal dalam mendeteksi
kecurangan pada laporan keuangan (Fitrawansyah, 2013)

Skandal akuntansi telah berkembang secara luas, seperti halnya di
Amerika Serikat. Spathis (2002) menjelaskan bahwa di USA, kecurangan
akuntansi yang menimpa Enron menimbulkan kerugian yang sangat besar di
hampir seluruh industri. Skandal akuntansi tersebut diperkirakan menimbulkan
kerugian bagi Enron sebesar US$50 miliar, ditambah lagi kerugian investor
sebesar US$32 miliar dan ribuan pegawai Enron harus kehilangan dana pensiun
mereka sekitar US$1 miliar. Indonesia sebagai negara dengan kondisi ekonomi
yang belum stabil juga terkena wabah meluasnya kasus skandal akuntansi.
Berdasarkan indikasi oleh Kementerian BUMN dan pemeriksaan Bapepam
(BAPEPAM 2002) ditemukan adanya salah saji dalam laporan keuangan yang
mengakibatkan lebih saji (overstatement) laba bersih untuk tahun yang berakhir
31 Desember 2001 sebesar Rp 32,7 miliar yang merupakan 2,3 % dari penjualan
dan 24,7% dari laba bersih. Maraknya skandal kecurangan akuntansi di Indonesia
juga diindikasikan denganadanya likuidasi beberapa bank, diajukannya
manajemen BUMN dan swasta ke pengadilan, kasus kejahatan perbankan,
manipulasi pajak, korupsi di komisi penyelenggara pemilu, dan DPRD (Soselisa

dan Mukhlasin 2008).



Kasus nyata mengenai kecuragan laporan keuangan, terjadi PT. Inovisi
Intracom Thbk (INVS), di mana sejak awal periode 2015 perdagangan saham
Inovisi telah disuspensi oleh Bursa Efek Indonesia (BEI). Seperti yang dilansir
dalam detik finance tertulis bahwa setelah mensuspensi saham INVS, Otoritas
bursa pun melakukan penelaahan terhadap laporan keuangan perusahaan kuartal
111-2014. Dari situ diketahui ada delapan point dalam laporan keuangan Inovisi
yng mencurigakan. Pernyataan tersebut secara tidak langsung indetik dengan
tujuan dilakukannya peneltian ini, yaitu untuk memberikan gambaran tentang
laporan keuangan yang berkualitas atau tidak dengan mengetahui pengaruh terjadi
antara fraud triangle dengan laporan keuangan yang telah teridikasi mengandung
unsur fraud yakni dengan mengetahui terdeteksinya banyak perusahaan yang
melakukan manajemen laba yang tidak wajar atau menyimpang dari prinsip
akuntansi yang berlaku. (Aprilia, Cicilia & Sergius 2015)

Fraud merupakan masalah yang sangat serius di masyarakat dan perlu
dibenahi dan perlu dibenahi dan diatasi oleh organisasi dengan didukung regulasi
dari pemerintah (Priantara 2013). Red flags dan fraudindicators berhubugan
dengan kondisi-kondisi potensial yang menyebabkan gejala terjadinya fraud
dalam sebuah perusahaan. Kondisi-kondisi potensial digambarkan pada konsep
fraud triangle atau segitiga fraud, berdasarkan riset Donald Cressey (1953) dan
pertama kali diperkenalkan dalam Statement of Auditing Standard (SAS) No. 99
yaitu standar audit di Amerika Serikat yang terjadi dari tekanan, kesempatan dan

rasionalisasi (Amara, 2013)



Dalam mengatasi financial statement fraud, banyak pihak mencoba
berbagai metode untuk mengatasinya (Spathis, 2002). Salah satunya adalah Fraud
Triangle Model yang dipengaruhi oleh Presure, Opportunity dan Rationalization
dimana model ini juga diteliti efektivitasnya oleh Skousen et al.,(2008).
Komponen fraud triangle ini tidak dapat diteliti secara langsung sehingga peneliti
perlu mengembangkan variabel dan proksi untuk mengukurnya (Skousen et al.,
2008).

Penelitian ingin mereplikasi dari penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya oleh Tiffani dan Marfuah (2015). Alasan mereplikasi dari penelitian
sebelumnya karena maraknya kasus kecurangan laporan keuangan (financial
statement fraud). Adapun terdapat 3 perbedaan dari penelitian sebelumnya, 1.
Objek penelitian ini adalah pada periode riset dimana Tiffani dan Marfuah (2015)
pada periode tahun 2015 sedangkan penelitian ini pada tahun 2018. 2. Yaitu
penambahan variabel independen yaitu kepemilikan asing. 3. Pada perode
pengamatan yaitu 2014-2016 sedangakan pada Tiffani dan Marfuah (2015) adalah
2011-2013. Alasan memperbaharui tahun penelitian adalah agar memperoleh data
yang lebih baru serta dapat melihat lebih jelas lagi perilaku perusahaan terkait
dengan aktivitas kecurangan. Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian dengan judul “FAKTOR-FAKTOR YANG
MEMPENGARUHI FINANCIAL STATEMENT FRAUD DITINJAU DARI
FRAUD TRIANGLE PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR DI BURSA

EFEK INDONESIA PERIODE 2015-2017<.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dilakukan penelitian
ntuk mendeteksi financial statement fraud dengan menggunakan prespektif fraud
triangle. Maka dirumuskan masalah penelitian ini dalam bentuk pertanyaan, yaitu:
1. Apakah financial stability berpengaruh terhadap financial statement fraud ?
2. Apakah external pressure berpengaruh terhadap financial statement fraud ?
3. Apakah financial targetberpengaruh terhadap financial statement fraud ?
4. Apakah personal financial needberpengaruh terhadap financial statement
fraud ?
5. Apakah ineffective monitoring berpengaruh terhadap financial statement
fraud ?
6. Apakah nature of industry berpengaruh terhadap financial statement fraud?
7. Apakah rationalization berpengaruh terhadap financial statement fraud ?

8. Apakah kepemilikan asing berpengaruh terhadap financial statement fraud ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun di atas, maka tujuan
yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk menganalisis pengaruh variabel financial stability terhadap
financial statement fraud.
2. Untuk menganalisis pengaruh variabel external pressure terhadap
financial statement fraud.

3. Untuk menganalisis pengaruh variabel personal financial need terhadap



1.3.2

financial statement fraud.

Untuk menganalisis pengaruh variabel financial financial target terhadap
financial statement fraud.

Untuk menganalisis pengaruh variabel nature of industry terhadap
financial statement fraud.

Untuk menganalisis pengaruh variabel ineffective terhadap financial
statement fraud.

Untuk menganalisis pengaruh variabel rationalization terhadap financial
statement fraud.

Untuk menganalisis pengaruh variabel kepemilikan asing terhadap

financial statement fraud.

Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Bagi Akademik
Peneliti ini diharapkan mampu memberikan wacana dan informasi,
khusus bagi jurusan akuntansi agar memiliki pemahaman tentang
khususnya bagi jurusan akuntansi agar memiliki pemahaman tentang
faktor-faktor mempengaruhi kecurangan laporan keuangan (financial
statement fraud), serta dapat dijadikan liberatur dan acuan bagi
penelitian selanjutnya.

2) Bagi Praktik

a. Bagi Perusahaan memberikan informasi kepada manajemen



1.4

mengenai faktor-faktor yang harus di deteksi sebagai penyebab
financial statement fraud agar terbebas dari kecurangan yang
akhirnya dapat berkembang menjadi skandal yang merugikan
perusahaan.
b. Bagi Regulator, Investor, Kreditor

Peneliti ini diharapkan mampu memberikan tambahan informasi
dalam pengambilan laporan keuangan untuk memahami faktor-
faktor yang menyebabkan terjadinya financial statemen fraud agar

tidak tersesat dalam pengambilan keputusan.

Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan yang baaik dan benar sangat dibutuhkan dalam

penyusunan sebuah karya ilmiah sehingga memudahkan pembaca dapat

memahami sebuah karya ilmiah. Sistematika penulisan pada penelitian ini terdiri

dari :

BAB I: PENDAHULUAN

Pada Bab pendahuluan akan dijabarkan mengenai latar
belakang,rumusan masalah,tujuan dan manfaat dari penelitian serta
sistematika penulisan
BAB I1: TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab tinjauan pustaka dijabarkan mengenai berbagai teori
yang menjadi landasan, penelitian terdahulu, kerangka pemikiran, serta
pengembangan dari hipotesis yang ada dalam penelitian

BAB Ill: METODE PENELITIAN
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Di dalam bab metode penelitian akan dijelaskan mengenai variabel
yang digunakan, defenisi operasional, penentuan populasi dan sampel,
jenis yang disertai sumber data, metode pengumpulan data dan metode
analisis yang dipakai untuk menganalisis data untuk menguji kebenaran
dari hipotesis yang telah disertakan dalam penelitian
BAB IV: HASIL DAN ANALISIS

Bab ini menjelasakn mengenai deskripsi dari objek penelitian, serta
hasil dari analisis data dengan menggunakan pengujian statistik. Hasil
berupa penolakan atau penerimaan atas hasil hipotesis yang diajukan juga
dipaparkan dalam bab ini.

BAB V: PENUTUP

Bab ini menjelaskan mengenai kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian, keterbatasan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan,

serta agenda untuk penelitian selanjutnya.



